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Skripsi ini disusun berdasarkan latar belakang masalah adanya perilaku 

bisnis yang menyimpang dari apa yang diperintahkan oleh Allah dan ajaran yang 

dibawa oleh Rasulullah SAW. Penyimpangan ini terjadi akibat faktor ekonomi 

rumah tangga yang kurang mencukupi, serta didukung faktor keilmuan yang 

kurang. Akibat penyimpangan ini banyak masyarakat yang dirugikan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan bersifat kualitatif, 

berupa uraian dalam bentuk tulisan dan menggambarkan data yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti dengan mengacu pada etika. Penelitian ini 

berlokasi di Desa Kupang Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan. Subyek 

dari penelitian ini adalah para pedagang Gula Aren di Desa Kupang Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan. Sedangkan obyek dari penelitian ini berkaitan 

dengan praktik etika bisnis yang dilakukan pedagang Gula Aren di Desa Kupang 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Sumber data 

dari penelitian ini adalah informan yaitu pedagang Gula Aren di Desa Kupang 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, dari 3 orang 

pedagang Gula Aren sudah menerapkan etika berlaku jujur dalam menimbang 

barang dagangan, bekerja keras, bekerja sama dengan sesama pedagang Gula 

Aren, murah hati dan ramah dalam berdagang. meskipun pedagang Gula Aren 

tidak menerapkan semua itu namun sebagian besar telah diterapkan. Kedua, etika 

bisnis pedagang Gula Aren sebagian besar sudah berdasarkan etika bisnis Islam. 

Etika bisnis Islam yang masih belum diterapkan seperti berkata jujur mengenai 

mutu atau kualitas Gula Aren sedangkan etika bisnis yang lainnya telah banyak 

diterapkan. Penulis berharap ada calon peneliti lain yang ingin mengangkat tema 

yang sama dengan ruang lingkup atau wilayah yang lebih luas dengan informan 

yang lebih banyak dan tidak hanya sebatas di Desa melainkan sampai Kecamatan 

atau Kabupaten dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda seperti dilihat 

dari cara pembuatan Gula Aren sehingga mampu mengetahui penerapan etika 

bisnis Islam di berbagai aspek bisnis. 

 


